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Abstrak
 

Gula dalam perekonomian Indonesia memiliki peranan yang sangat penting dan strategis, karena gula

merupakan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Gula sebagai sebagai salah satu salah satu dari sembilan

bahan pokok (sembako) yang banyak digunakan. Seperti halnya komoditas beras, gula pasir merupakan

komoditas yang keberadaannya selama ini sangat dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah. Banyak persoalan

yang mengharuskan pemerintah ikut campur tangan dalam hal pergulaan nasional, mulai dari produktivitas

industri gula yang cenderung merosot, tingkat konsumsi gula pasir nasional yang besar, dan juga keberadaan

gula impor yang Iebih murah. Produksi gula dari tahun ke tahun terus mengalami kemerosotan karena

penurunan Iuas areal tebu dan produktivitasnya yang juga menurun. Akhir-akhir ini marak demonstrasi

petani tebu atau karyawan pabrik gula menentang adanya berbagai kebijakan pergulaan nasional yang

diterapkan pemerintah.

 

Dilihat dari aspek makro ekonomi industri gula memerlukan penanganan secara cermat agar efisiensi dan

produktivitas Pabrik Gula (PG) tersebut dapat ditingkatkan, sehingga daya saingnya bisa meningkat.

Sayangnya, sampai sekarang harga gula produksi lokal belum mampu bersaing dengan harga gula impor.

Dalam beberapa tahun terakhir ini produksi gula merosot akibat persaingan ketat dengan komoditi Iain

terutama beras. Kebijakan pemerintah yang menetapkan harga beras cukup tinggi Serta bunga pinjaman

yang rendah menjadikan tanaman tebu kurang menarik, terutama di Jawa. Sementara itu, krisis ekonomi

telah menghambat rencana pernerintah untuk mengalihkan industri gula ke Iuar Jawa.

 

Salah Satu masalah mendasar yang dihadapi industri gula nasional adalah inefisiensi di tingkat usaha tani

dan pabrik gula (PG). Inefisiensi industri gula tersebut yang pertama adalah pabrik-pabrik gula sudah

mengalami masa yang aus dan mesin-mesinnya sudah tua. Kedua, kinerja dari pabrik itu juga relatif rendah

dan tidak cukup baik. Ketiga, kondisi pertanian tebu. Benin-benih tebu makin Iama-makin menurun

produktivitasnya. Rendemen hasil gula dari tebu makin lama makin turun, karena tingkat produktivitas yang

makin menurun juga. Inefisiensi lain juga datang dari ongkos produksi.

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk mencari akar

permasalahan dan merumuskan beberapa alternatif kebijakan pemerintah yang efektif dan komprehensif

dalam rangka meningkatkan kinerja industri pergulaan nasional yaitu produksi gula nasional, konsumsi gula

nasional dan kebijakan impor gula.
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